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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih, 

karunia, penyertaan, keselamatan, dan rahmat berlimpah yang telah 

diberikan melalui kekuatan, semangat, keteguhan, kebijakan dan 

kesehatan sehingga seluruh rangkaian penulisan buku yang berjudul 

“Pendidikan Inklusif” boleh selesai sesuai dengan kebutuhan, waktu 

dan kesempatan yang telah diterima. Pendidikan inklusif merupakan 

sebuah sistem tata layanan yang menetapkan seorang anak memiliki 

berkebutuhan khusus belajar di bangku pendidikan dalam ruang kelas 

yang terjangkau bersama rekan sekolah. Inklusi didefinisikan sebagai 

proses menanggapi keberagaman atau kemajemukan kebutuhan 

peserta didik khusus melalui berbagai aktivitas dalam peningkatan 

pembelajaran (learning), budaya (culture), dan masyarakat (society), 

serta meminimalisasi pengecualian hak dan kewajiban ranah edukasi. 

Pendidikan yang inklusif diatur dalam kebijakan pemerintah, 

baik pusat maupun daerah, sesuai dengan amanat Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Pasal 11 Ayat 1 yang menyatakan bahwa “pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, 

serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi 

setiap warga negara, tanpa diskriminasi”. Hak ini juga dinyatakan 

dalam Pasal 12 Ayat 1 yang menyatakan bahwa “setiap peserta didik 

pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya”.  

Penerapan pendidikan inklusif berdampak pada perubahan 

dalam isi (content), pendekatan (approach), struktur (structure), dan 

strategi (strategy) melalui visi-misi bersama yang mencakup segenap 

putra dan putri dari kisaran usia yang relevan dan memiliki komitmen 

serta manajemen kehidupan pendidikan generasi penerus bangsa.  

Penerapan pendidikan inklusif meng-create lingkungan terdidik agar 

peserta didik berkebutuhan khusus selalu dapat belajar (study), 

bermain (play) dan berinteraksi (interact) bersama anak seusianya. 
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Setiap peserta didik mempunyai rencana program belajar secara 

individu dan kelompok yang memungkinkan untuk mengembangkan 

seluruh aktivitas sesuai kebutuhan, kapasitas dan kemandirian. 

Pendidikan inklusif bertujuan membuka peluang serta akses yang luas 

kepada seluruh peserta didik dalam memperoleh pendidikan yang 

berkualitas dan relevan dengan penggunaan dan kebutuhan masing-

masing peserta didik tanpa ada diskriminasi. 

Buku ini terdiri dari sepuluh bab di mana bab pertama tentang 

prinsip dan kebijakan pendidikan inklusif di Indonesia, bab dua 

tentang Program Pembelajaran Individual (PPI) dalam pendidikan 

inklusif, bab tiga elemen-elemen dan model pendidikan inklusif, bab 

empat tentang pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus, 

bab lima tentang peran keluarga dan masyarakat dalam pendidikan 

inklusif, bab enam tentang pendidikan inklusif bagi anak dengan 

hambatan fisik dan motorik, bab tujuh tentang pendidikan inklusif 

bagi anak dengan hambatan intelektual kognitif, bab delapan 

pendidikan inklusif bagi anak keterlambatan belajar, bab Sembilan 

tentang penerapan teknologi dalam pendidikan inklusif, bab sepuluh 

tentang penilaian dan evaluasi pendidikan inklusif.  

Penulis sangat merasa bergembira dan bersuka cita dengan 

penerbitan buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat 

membantu, berkontribusi dan memberikan inspirasi bagi para 

pembaca serta pemerhati. Buku ini sangat perlu untuk dibaca, 

dipedomani dan dilaksanakan sebagai sarana untuk membangun 

komunikasi, meningkatkan wawasan, dan juga semangat dalam 

meningkatkan keberadaan serta fungsi pendidikan inklusif kepada 

peserta didik. Tak ada gading yang tak retak sehingga penulis 

berharap mendapat masukan, saran, dan sumbangan pemikiran untuk 

peningkatan dan kesempurnaan dalam penulisan buku ini. 

 

 

Tim Penulis 
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BAB 1  

PRINSIP DAN KEBIJAKAN 

PENDIDIKAN INKLUSIF DI 

INDONESIA 
 

 

Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, S.Kom., M.T., M.M., IPM. 

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

 

 

Pendahuluan 

Inklusif merupakan “filosofi” suatu kata mengenai ruang kelas dan 

masyarakat yang belum sempurna tanpa kehadiran anak didik dengan 

semua keperluan dan berciri kesantunan (Sunanto, 2022). Pendidikan 

inklusif dipedomani melalui government policy yang berdasarkan 

tulisan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).  

Ketentuan penting pada Pasal 4 Ayat 1 mengisyaratkan bahwa 

“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 

serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia 

dan kemajemukan bangsa.” Kemudian tertera pula dalam Pasal 11 

Ayat 1 yang menginstruksikan bahwa pemerintah pusat dan daerah 

harus memfasilitasi layanan dan kemudahan serta memastikan 

pelaksanaan pendidikan yang berkualitas untuk seorang warga 

negara dengan “tanpa diskriminasi” (Perbukuan, 2021). Hak warga 

dituliskan pada Pasal 12 Ayat 1 yang mengamanatkan bahwa “setiap 

peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuannya.”  
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penanganan yang baik untuk mendapatkan kesempatan luas dalam 

mengakses ranah pendidikan sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran selama menjalani hidup bersama. 

Kebijakan pemerintah dalam mengupayakan pendidikan inklusif 

diharapkan dapat memberi peluang kepada peserta didik untuk 

mendapatkan akses layanan informasi terintegrasi dan mampu 

mengembangkan serta meningkatkan kemampuan dengan baik. 

Kehadiran Sekolah Inklusi dapat membantu stakeholders dalam upaya 

membangun keterampilan hidup, usaha kemandirian, mampu 

membuat keputusan sehingga dapat mengenali, mengetahui emosi 

dan keinginan peserta didik dengan berkebutuhan khusus dalam 

manajemen emosi dengan berbagai program aktualisasi diri. 

Pendidikan Inklusif dapat memberikan peluang dan kesempatan 

yang luas kepada seluruh peserta didik yang memiliki perbedaan fisik, 

emosional, mental, dan sosial. Peserta didik berkebutuhan khusus 

memiliki potensi kecerdasan (intelligence potential) serta minat dan 

bakat khusus untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas sesuai 

dengan kebutuhan akan kemampuan dan kapasitas yang dimiliki. 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif dilaksanakan dengan upaya 

adaptasi terhadap 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

meliputi standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik/tenaga 

kependidikan, sarpras, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian. 

Proses adaptasi pendidikan inklusif meliputi berbagai aktivitas dalam 

mengorganisasikan (organizing), mengarahkan (directing), 

mengkoordinasikan (coordinating), mengawasi (controlling), dan 

mengevaluasi (evaluation). Proses adaptasi berhubungan dengan 

tahapan pelaksanaan pendidikan inklusif yang merdeka dan bebas 

(independent and free). 

 

********* 
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BAB 2  

PROGRAM PEMBELAJARAN 

INDIVIDUAL (PPI) DALAM 

PENDIDIKAN INKLUSIF 
 

 

 

Dr. Reina A. Hadikusumo, S.E., M.M., M.Kom. 

Universitas Surabaya 

 

 

 

Pendahuluan 
Pembelajaran individual, atau pengajaran individual, adalah metode 

pengajaran di mana konten, teknologi pengajaran, dan kecepatan 

belajar didasarkan pada kemampuan dan minat setiap pelajar 

(Dreambox, 2021). Program Pembelajaran Individual (PPI) diadopsi 

dan diadaptasi dari istilah Individualized Educational Program (IEP).  

Terdapat perbedaan antara arti kata Pembelajar dan Pemelajar 

yang seringkali salah diartikan oleh banyak orang. Orang seringkali 

salah mengartikan kata Pembelajar sebagai orang yang belajar, 

padahal arti kata tersebut salah. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2023), Pembelajar adalah pengajar, orang yang 

membelajarkan.  

Sedangkan kata Pembelajar adalah siswa, murid, orang yang 

mempelajari sesuatu. Pendidikan merupakan hak bagi setiap warga 

negara Indonesia yang dijamin dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945 Pasal 31 Ayat 1: “Setiap warga negara 

berhak memperoleh pendidikan yang layak”.  
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Kesimpulan 
Pendidikan merupakan hak bagi semua orang, mulai usia dini, dewasa, 

hingga tua. Pendidikan tidak mengenal batas umur. Siapapun berhak 

memperoleh pendidikan. Tidak terkecuali bagi siswa normal maupun 

yang berkebutuhan khusus, semua berhak memperoleh pendidikan 

yang layak. Dengan adanya pendidikan inklusif ini diharapkan dapat 

mengembangkan potensi anak-anak berkebutuhan khusus. Maju 

terus dunia pendidikan di Indonesia dan seluruh dunia! 

 

********** 
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Hakikat Pendidikan Inklusif 

Inklusi asal kata dari bahasa Inggris yakni inclusion, berarti hal yang 

positif terkait upaya untuk mempersatukan anak-anak dengan yang 

mempunyai hambatan melalui usaha-usaha yang nyata dan 

menyeluruh dalam pendidikan (Smith, 2006). Pendidikan inklusif juga 

dapat berarti sebagai pendidikan bersifat terbuka serta menghargai 

setiap hak asasi manusia. Pendidikan inklusif memberikan bermacam-

macam kegiatan dan pengalaman kepada semua siswa sehingga 

mampu terlibat dalam kelas reguler yang terdapat di sekolah.  

Pendidikan inklusif juga dapat berpotensi memberikan dukungan 

yang bermanfaat untuk setiap anak dengan segala keragaman, 

khususnya anak yang memiliki kebutuhan khusus. Hal ini tentu saja 

akan dapat meningkatkan penghargaan dan pengakuan terhadap 

segala bentuk keanekaragaman serta perbedaan. Cara pandang 

terhadap perbedaan yang awalnya merupakan sebuah penyimpangan 

berubah menjadi sumber dari pengayaan (Sunanto, 2009). Sebagai 

perwujudan dari cara pandang tersebut, munculah gagasan tentang 

pendidikan bahwa pendidikan merupakan hak semua orang (UNESCO, 

1990).  
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4. Kelas Khusus dengan Berbagai Pengintegrasian  

Dalam kelas ini siswa dengan kebutuhan pendidikan khusus akan 

belajar dan memperoleh layanan bimbingan dari guru pembimbing 

khusus. Selanjutnya, pada bidang-bidang keilmuan tertentu dapat 

akan belajar bersama siswa lain di kelas reguler.  

 

5. Kelas Khusus Penuh  

Siswa  dengan kebutuhan pendidikan khusus belajar dan mendapat 

layanan bimbingan dari guru khusus/guru pembimbing khusus di 

dalam kelas khusus yang ada pada sekolah reguler/inklusif. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah hak segala bangsa Indonesia dan tidak memandang 

suku, ras dan golongan, tanpa terkecuali bagi anak berkebutuhan 

khusus. Meskipun anak berkebutuhan khusus memiliki karakter yang 

berbeda dengan anak pada umumnya. Terlepas dari keberagaman 

tersebut, asumsi yang perlu ditekankan bahwa anak pada dasarnya 

unik dan memiliki karakteristik berbeda antara satu individu dengan 

individu lainnya. Oleh sebab itu diperlukan suatu sistem pendidikan 

bagi anak berkebutuhan khusus yang saat ini dikenal sebagai 

Pendidikan Inklusif. 

Pendidikan inklusif didefinisikan sebagai suatu sistem 

pendidikan yang berfokus pada tujuan pembelajaran untuk 

mengembangkan potensi diri anak. Pada pendidikan inklusif ini, 

program dan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan 

khusus yang dimiliki oleh siswa. Di Indonesia, pendidikan inklusif 

untuk anak berkebutuhan khusus telah diatur secara yuridis dalam 

UUD 1945 pada pasal 28C ayat (1) tentang hak setiap orang untuk 

mendapatkan pendidikan dan Permendiknas nomor 70 tahun 2009 

(Syamsurrijal, 2019). 
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pendidikan inklusif, anak berkebutuhan khusus juga akan belajar 

bersosialisasi dengan lingkungannya.  

Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang berbeda, 

oleh sebab itu diperlukan penyesuaian yang disesuaikan dengan 

perbedaan tersebut. Penyesuaian tersebut diharapkan mampu 

membantu Anak berkebutuhan khusus untuk memaksimalkan 

perkembangan dirinya seperti anak lain (Geniofam, 2010). Smith 

mengungkapkan bahwa pendidikan inklusif merupakan salah satu 

cara yang diperlukan untuk mengatasi adanya diskriminasi, 

membangun masyarakat ramah dan mencapai pendidikan yang 

menyeluruh untuk semua (Hanifah, Haer, Widuri, & Santoso, 2021). 
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Pendahuluan   
Keluarga adalah komponen terkecil  dari masyarakat yang di 

dalamnya terdapat ayah, ibu dan anak-anak.  Keluarga yang 

merupakan organ masyarakat terkecil memiliki peran yang cukup 

fundamental dalam memberikan pelayanan dan pendidikan yang 

inklusif bagi manusia dalam peradabannya. Keluarga menjadi dasar 

dalam tumbuh kembang manusia beserta tugas-tugas 

perkembangannya secara inklusif dalam memberikan dan menjadi 

support system yang baik untuk anggota keluarga dan masyarakat. 

Dasar pendidikan yang inklusif juga mendapat tempat yang sangat 

penting dalam keluarga sebagai tempat persemaian awal manusia 

dalam seluruh perjalanan hidup (life span).  

Pendidikan inklusif adalah pendekatan baru untuk mendidik 

siswa yang   kesulitan belajar karena difabel bersama dengan mereka  

yang normal dalam satu atap/ruang. Pendidikan ini disebut inklusi 

sebab menyatukan semua siswa dalam satu kelas dan komunitas, 

terlepas dari kekuatan atau kelemahan mereka di bidang apa pun dan 

berupaya memaksimalkan potensi semua siswa. Pendidikan ini adalah 

salah satu cara paling efektif untuk mempromosikan masyarakat yang 
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penyandang disabilitas di komunitasnya sendiri. Pendaftaran anak-

anak penyandang disabilitas di sekolah lingkungan mereka hanya 

terjadi melalui keterlibatan aktif masyarakat. 

 Sebagai pemangku kepentingan, masyarakat harus mendorong 

masuknya Penyandang Disabilitas ke dalam komunitasnya. 

Masyarakat harus siap menggunakan sumber dayanya dan menjaga 

komunikasi yang baik dengan lembaga pemerintah daerah dan LSM 

di masyarakat. Penyandang disabilitas mungkin memerlukan 

dukungan dari anggota masyarakat untuk berpartisipasi penuh dalam 

kegiatan masyarakat. Komunitas inklusi merupakan hak setiap 

individu penyandang Disabilitas. Komunitas inklusi memberi mereka 

kesempatan untuk hidup dalam komunitas dan mengambil bagian 

dalam semua kegiatan komunitas seperti semua orang di komunitas 

tersebut. Hal ini juga memungkinkan individu Penyandang Disabilitas 

untuk: 

1. Memelihara hubungan yang baik dan bermakna dengan anggota 

komunitas.  

2. Dihormati dan dihargai oleh anggota komunitas lainnya.  

3. Melibatkan kegiatan dengan individu non-penyandang disabilitas 

lainnya di masyarakat.  

4. Mengenal kemampuan seperti orang lain.  

5. Untuk memanfaatkan sumber daya komunitas dan menjalani 

kehidupan seperti individu normal lainnya di komunitas. 

 

 

********** 
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Pendidikan Inklusif 
1. Pengertian Hambatan Fisik dan Motorik (Tunadaksa) 

Pada dasarnya seseorang yang memiliki hambatan Fisik dan 

motorik  sering kali kita dengar dengan Bahasa  Anak yang memiliki 

gangguan anggota gerak (tunadaksa). Anak yang dikenal dengan 

tunadaksa anak yang secara anggota gerak baik tulang, otot 

maupun sendi yang mengalami kecacatan dan kelainan yang sudah 

menetap pada dirinya, secara fisik dan Kesehatan sudah memiliki 

ketergangguan dalam berinteraksi di lingkungan sosialnya, dan ini 

dapat dikatakan secara fisik tidak lagi normal seperti anak-anak 

yang tidak memiliki gangguan pada anggota gerak pada umumnya 

(Satrianawati, 2019).   

Anak tunadaksa sering kali disebut anak yang secara tubuh, 

fisik maupun ortopedi memiliki kecacatan, dimana secara anggota 

tubuh tidak sempurna sehingga terkendala dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Anak yang mengalami ketunadaksaan, maka 

anak tersebut akan mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan 

seluruh fungsi bagian anggota tubuhnya disebabkan faktor 

penyakit, luka ataupun dalam segi pertumbuhan salah dalam 

pembentukan sehingga mengakibatkan anak tersebut terlambat 



Pendidikan Inklusif Bagi Anak Dengan Hambatan Fisik dan Motorik 

 

 

83 Vika Martahayu 

c) Terapi okupasi, yang bertujuan untuk menjaga dan 

meningkatkan kemandirian, kemampuan menjalani aktivitas 

sehari-hari, serta melatih koordinasi dan keseimbangan 

aktivitas gerak. 

d) Pelayanan psikologi, yang mencakup pemeriksaan dan 

evaluasi psikologis, pemberian konseling, dukungan, serta 

terapi psikologis kepada pasien dan keluarganya, dan upaya 

untuk menjaga motivasi pasien dalam mencapai tujuan 

rehabilitasi. 

e) Petugas sosial medis, yang melakukan penilaian, analisis, dan 

memberikan solusi untuk masalah sosial dan ekonomi 

pasien, memberikan saran, dan mencari sumber pendanaan 

bagi pasien yang membutuhkan. Mereka juga memberikan 

informasi tentang peraturan di rumah sakit dan instansi lain 

yang berhubungan dengan aspek sosial. 

f) Hydroterapi, yaitu terapi yang menggunakan air dalam 

kolam untuk meredakan pergerakan otot dan menciptakan 

efek relaksasi. 
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Pendahuluan 

Siswa berkebutuhan khusus saat ini sedikit demi sedikit  

mendapatkan hak mereka dalam proses pendidikan. Berbagai pihak 

yang terlibat dalam dunia pendidikan mulai memperhatikan 

kelebihan dan kekurangan mereka kemudian menggunakan modalitas 

tersebut dalam berinteraksi serta menyampaikan pelajaran kepada 

siswa ini.  Siswa yang memiliki hambatan intelektual kognitif 

merupakan salah contohnya. Siswa  ini memiliki kendala dalam aspek 

kognitif (misalnya logika/penalaran, memori, daya tangkap, 

konsentrasi, bahasa dll) serta aspek adaptif (misalnya komunikasi, 

keterampilan sosial, keterampilan praktis).  

Dengan demikian, siswa ini memerlukan pendekatan khusus 

untuk belajar, mencapai kemandirian, serta mengembangkan bakat 

dan potensinya. Salah satu pendekatan yang cocok bagi mereka adalah 

pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif dapat merangkul semua jenis 

peserta didik untuk mendapatkan kesempatan belajar bersama-sama 

pada satuan pendidikan umum. Pendidikan inklusif memberikan 

kesempatan bagi para siswa berkebutuhan khusus untuk mengalami 

pengalaman yang sangat berharga dalam proses belajar mereka.    
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dan beragam (4) melibatkan komunitas dan kolaborasi dengan 

berbagai pihak. Pada bab ini telah disampaikan beberapa masalah 

intelektual-kognitif yang terjadi pada siswa disabilitas yang umumnya 

dijumpai pada kelas pendidikan luar biasa/kelas inklusi. Namun di 

samping itu, masih ada beberapa kondisi siswa lain yang juga 

mengalami kendala intelektual-kognitif dalam konteks pendidikan 

inklusi misalnya siswa TBI, CP, siswa dengan masalah 

kecemasan/depresi, severe/multiple disabilities, dan siswa dengan 

kondisi medis (cancer, diabetes). Kelompok siswa ini juga seringkali 

mengalami kendala intelektual-kognitif dalam proses belajar mereka. 

Semoga dilain waktu kelompok siswa ini juga mendapat pembahasan. 
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Pendidikan Inklusi 
Inklusi merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan yang terbuka bagi individu dengan berbagai 

latar belakang dan kondisi yang beragam, termasuk karakteristik, 

kesehatan fisik, kepribadian, status, etnis, budaya, dan lain-lain. 

Konsep ini kemudian diterapkan dalam kurikulum di lembaga 

pendidikan, menjadikan pendidikan inklusif sebagai sebuah sistem 

layanan pendidikan yang memberikan peluang kepada semua peserta 

didik untuk menerima pendidikan yang pantas. (Arriani, dkk., 2022). 

Penguatan ini diperkuat oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009 mengenai 

pendidikan inklusif bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan 

bakat istimewa. Permendiknas tersebut menjelaskan bahwa 

pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

memberikan peluang kepada semua peserta didik yang memiliki 

kelainan dan bakat istimewa untuk mengikuti proses pendidikan atau 

pembelajaran di lingkungan pendidikan yang sama dengan peserta 

didik lainnya secara umum. (Kemendikbud, 2011). 
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keterampilan siswa sehingga mencapai tingkat yang lebih baik 

dibandingkan sebelumnya, sebagaimana diuraikan oleh Purwanto 

(2014). Melalui pembelajaran, seseorang dapat memperoleh 

pengetahuan, sehingga masalah pembelajaran memiliki signifikansi 

yang besar dalam kehidupan kita, sejalan dengan pandangan yang 

disajikan oleh Wahab (2011). 

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal, anak-anak 

dengan keterlambatan belajar memerlukan proses evaluasi. Asesmen 

adalah langkah penting dalam mendapatkan informasi yang relevan 

untuk membantu anak dalam pengambilan keputusan pendidikan 

mereka. Dalam konteks pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus, 

proses asesmen melibatkan pencarian informasi yang krusial untuk 

menetapkan tujuan dan strategi pembelajaran yang sesuai, serta 

penempatan program yang tepat (Taylor, 2000). 

Definisi asesmen telah dijelaskan oleh ahli pendidikan Lerner 

(1988) sebagai proses pengumpulan informasi tentang seorang anak 

yang digunakan untuk merumuskan pertimbangan dan keputusan 

yang sesuai untuk kepentingan anak tersebut. Oleh karena itu, 

asesmen dianggap sebagai langkah kunci yang sangat penting dalam 

mendukung pendidikan anak, khususnya anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. 
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Pendahuluan 
Pola pendidikan saat ini perlu terus dikembangkan dan diterapkan 

untuk semua siswa, terutama juga untuk para siswa berkebutuhan 

khusus yang ingin belajar dan melanjutkan pendidikannya sama 

seperti siswa normal lainnya, namun demikian dalam perjalanan 

studinya, tidak mudah bagi mereka untuk menjalankan pembelajaran 

dan memahami materi pelajaran yang diberikan oleh para gurunya, 

dikarenakan keterbatasan mereka. Disisi lain, Sekolah tidak 

diperkenankan menolak kehadiran siswa yang tergolong 

berkebutuhan khusus ini, karena terdapat Undang-Undang Dasar 

(UUD) tahun 1945 pasal 31 ayat 1 serta Permendiknas nomor 70 

tahun 2009 yang mengatur mengenai hal ini. 

Adapun yang menjadi permasalahannya yakni siswa 

berkebutuhan khusus yang menjalankan pembelajaran di sekolah 

mengalami kendala di dalam penerimaan berbagai mata pelajaran 

yang diberikan oleh guru-guru mereka dikarenakan keterbatasan 

mereka yang menyebabkan menurunnya prestasi dan motivasi belajar 

mereka di sekolah. Selain itu para guru juga memiliki permasalahan di 

dalam menangani para siswa berkebutuhan khusus ini terutama di 

dalam penyampaian materi pelajaran yang seperti apa, yang tepat, 
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Pendahuluan  

Karena pendidikan dan pengajarannya, guru prihatin dengan 

penilaian pada siswanya. Penilaian secara tradisional dianggap 

sebagai sarana untuk menentukan pencapaian dan kemajuan siswa 

selama periode pembelajaran. Pendekatan fungsional terhadap 

penilaian ini masih penting, namun jika guru membatasi interpretasi 

skor pada alat pengukuran sederhana, mereka akan kehilangan 

banyak kesempatan untuk meningkatkan pengajaran, pemahaman, 

dan pembelajaran siswa dan pembelajarannya. 

Evaluasi dalam lingkungan pendidikan tidak boleh merugikan 

peserta didik karena karakteristik atau kemampuannya yang tidak 

sesuai dengan hasil penilaian. Keberagaman peserta didik telah 

meningkat: siswa dari kelompok penyandang disabilitas dan/atau 

berlatar belakang non-tradisional didorong untuk melanjutkan 

pendidikannya (Marginson, 2016). Buruknya hasil penilaian yang 

disebabkan oleh kelompok tertentu seringkali dianggap sebagai 

masalah siswa (O'Shea dkk., 2016). Semua peserta didik 

membutuhkan dukungan untuk memperoleh dan menunjukkan 

kemampuan mereka secara adil. 

Penilaian pembelajaran hendaknya membedakan antara yang 

telah mencapai dan yang belum mencapai tingkat pencapaian yang 
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